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ABSTRAK

Udang vaname (L. vannamei) adalah komoditas unggulan dengan permintaan yang terus
meningkat setiap tahunnya. Jumlah padat tebar udang vaname pada masa kritis yaitu saat larva
akan menentukan tingkat kelangsungan hidup. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis
pengaruh padat tebar berbeda terhadap kualitas air dan tingkat kelangsungan hidup udang
vaname. Metode penelitina yang digunakan secara eksperimen dengan perlakuan kepadatan.
Rancangan penelitian ini yaitu RAL dengan 2 kali ulangan. Perlakuan yang digunakan yaitu
Al (1.800.000 ekor/50 m3 wadah), A2 (2.400.000 ekor/50 m3 wadah) dan A3 (1.200.000
ekor/50 m3 wadah). Biota uji yang digunakan adalah nauplii 5. Air yang digunakan
menggunakan sistem filtrasi. Berdasarkan uji ANOVA dengan taraf kepercayaan 95%
menunjukan bahwa padat tebar tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan tingkat
kelangsungan hidup udang vaname. Peningkatan tertinggi kadar ammonia sebanyak 0,4 mg/1
pada padat tebar tinggi dan seiring dengan pertambahan masa pemeliharaan ammonia juga
akan mengalami peningkatan. Padat tebar tinggi memiliki kadar ammonia tinggi yaitu sebesar
0,45 mg/L. Kualitas air seperti suhu (29-31 °C), alkalinitas (140-180 ppm), oksigen terlarut (4-
5 ppm), pH (7,8-8,3) dan salinitas (32-35 ppt) berada pada standart untuk pemeliharan larva
udang vaname. Penelitian ini merekomendasikan adanya pengamatan parameter kesehatan
pada post larva udang vaname.

Kata Kunci: Amonia, Padat Tebar, Tingkat Kelangsungan Hidup
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ABSTRACT

Whiteleg shrimp (L. vannamei) is a superior commodity with demand that continues to increase
every year. The stocking density of Whiteleg shrimp during the critical period, namely when
they are larvae, will determine the survival rate. This research aimed to analyze the effect of
different dense stockings on air quality and survival rate of whiteleg shrimp. The research
method used was experimental with density treatment. The design of this research is RAL with
2 repetitions. The treatments used were A1 (1,800,000 head/50 m3 container), A2 (2,400,000
head/50 m3 container) and A3 (1,200,000 head/50 m3 container). The test biota used is nauplii
5. The air used uses a filtration system. Based on the ANOVA test with a 95% confidence level,
it shows that dense stocking has no significant effect on the growth and survival rate of whiteleg
shrimp. The highest increase in ammonia levels was 0.4 mg/1 at high stocking densities and as
the maintenance period increases, ammonia will also increase. High stocking density has high
ammonia levels, namely 0.45 mg/L. Air quality such as temperature (29-31 °C), alkalinity
(140-180 ppm), dissolved oxygen (4-5 ppm), pH (7.8-8.3), and salinity (32-35 ppt) are at
standard for rearing Whiteleg shrimp larvae. This research gives the impression of observing
health parameters in post-larvae of whiteleg shrimp.

Key words: Ammonia, Stocking Density, Whiteleg Shrimp
PENDAHULUAN

Udang vaname (Litopenaeus vanname) merupakan salah satu jenis udang yang banyak
dibudidayakan karena mempunyai profit dan porspek yang menjanjikan (Babu et al., 2014).
Udang vaname mempunyai keunggulan yakni tahan penyakit dan produktivitasnya tinggi
(Ariadi et al., 2021). Selain itu mampu juga memanfaatkan seluruh kolom air mulai dari dasar
sampai dengan lapisan permukaan air. Oleh karenya udang vaname dapat dipeihara dalam
padat tebar yang tinggi (Amri dan Kanna, 2008). Pemanfaatan padat tebar tinggi akan
berdampak pada kualitas air dan tingkat kelangsungan hidup

Padat penebaran juga sangat berpengaruh dalam tingkat kelangsungan hidup dan
pertumbuhan udang vaname (L. Vannamei). Nilai kelangsungan hidup udang vaname
cenderung mengalami penurunan dengan meningkatnya padat tebar ) (Rakhfid et al., 2017).
Menurut Effendi (2004) padat penebaran dapat menentukan tingkat intensitas pemeliharaan.
Pengaruh padat penebaran adalah kompetisi udang untuk mendapatkan ruang gerak, pakan
dan oksigen. Dampak ini akan menyebabkan pertumbuhan yang tidak merata serta tingkat
kematian yang tinggi dan berimplikasi pada kelangsungan hidup dan produksi. Menurut Briggs
etal.,(2004) udang vaname (L. vannamei) dapat tumbuh dengan baik pada padatan penebaran
sekitar 60-150 individu/m2. Sementara padat tebar pada budidaya udang vaname yang
dilakukan pada berbagai daerah di Indonesia menurut Haliman dan Adijaya (2005) yaitu
berkisar 100-125 individu/m?. Selain, Padat tebar berpengaruh pada tingkat kelangsungan
hidup maupun pertumbuhan padat tebar yang tinggi dan tidak tepat juga akan berdampak pada
kualitas air.

Permasalahan utama dalam budidaya udang vaname yang sering terjadi adalah kegagalan
produksi yang diakibatkan oleh kondisi kualitas air yang buruk. Merurut Wiranto dan Hermida,
(2010), hal yang sangat penting untuk diperhatikan pada proses pemeliharaan larva udang
vaname adalah manajemen kualitas air. Selain itu, kebutuhan oksigen juga sangat berpengaruh
karena semakin banyak pakan yang diberikan maka semakin banyak kebutuhan oksigennya
(Budiardi et al., 2005). Parameter kualitas air sangat penting untuk diperhatikan dalam kegiatan
budidaya udang vaname (L.vannamei) karena sangat berpengaruh terhadap kondisi kesehatan
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udang. Kualitas air memegang peranan penting untuk menentukan keberhasilan budidaya.
Kualitas air perlu dilakukan manajemen untuk menjaga agar air berada pada kondisi dan nilai
optimal sesuai kebutuhan biota yang dipelihara. Kualitas air dapat diterima selama tidak
mempunyai pengaruh negatif terhadap biota (Zonneveld et al., 1991).

Dengan berdasarkan uraian diatas dilakukan analisis pengaruh padat tebar berbeda
terhadap kondisi parameter kualitas air dan tingkat kelangsungan hidup larva udang vaname
(Litopeneus vannamei).

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih 2 bulan 10 hari dimulai pada 7 Februari
— 20 April 2022 di PT. Central Pertiwi Bahari, Kab Takalar, Sulawesi Selatan.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu meliputi bak tandon, bak pemeliharaan
larva, batu aerasi, selang aerasi, beaker glass, timbangan, alat kualitas air, blower, pompa,
genset, dan xpercount. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi nauplii, pakan, dan
filter air (pasir, arang, batu).

Prosedur penelitian
1. Persiapan Wadah dan Biota Uji

Biota yang digunakan dalam studi ini adalah udang vaname nauplii 5 yang berasal dari
PT CPB Situbondo. Wadah yang digunakan berjumlah 6 bak beton. Wadah yang digunakan
berupa bak beton dengan volume 50 m>. Sebelum digunakan bak di cuci dengan detergen dan
dikeringkan selama 3-5 hari. Setelah itu di pasang aerasi dengan jarak 50 cm tiap titik.
2. Persiapan Media Pemeliharaan

Media yang digunakan untuk penelitian adalah air laut. Air yang digunakan dilakukan
treatment berupa sandfilter pada gambar 1. Tahap treatment yang dilakukan yaitu penyedotan
air laut, filtrasi, ozonisasi, dan pressure filter. Air laut akan melewati 2 tahapan sandfilter.
Tahapan pertama akan difilter oleh pasir silika kasar dan batu split, kemudian pada tahapan
kedua akan di filter Kembali dengan asir silika yang lebih halus dan arang batok. Setelah itu
maasuk pada tahap sedimentasi atau pengenpan baru masuk ke bak tandon. Setelah air masuk
pada bak tandon akan diberikan treatmen berupa kaporit 15 ppm dilarutkan selama 5 jam dan
natrium thiosulfate 15 ppm dilarutkan selama 2 jam. Setelah itu, air baru bisa digunakan pada
wadah penelitian. Air dipompa menggunakan filterbag.

Bak Bak Pasir silika hualies Pasir silika kasar Bak

Tandon Sedimentasil Intake
Batu split
Arang batok

Gambar 1. Sistem filtrasi air yang digunakan untuk penelitian
3. Penebaran nauplii
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Penebaran nauplii dilakukan dengan cara aklimatisasi selama 10 menit, setelah itu
membuka ikatan kantong kemudian menuangkan secara perlahan ke dalam bak pemliharaan
sebesar 50 m®.
4. Pemeliharaan
Pakan yang diberikan berupa pakan alami (7halassiosira sp. dan Artemia salina sp.)
dan pakan komersil (pakan buatan). Pakan buatan diberikan salaam 8 jam sekali yaitu 06.30,
10.30, 12.30, 15.30, 18.30, 22.30, 24.30 dan 04.30 WITA. Pemberina artemi diberikan setap
3 kali sehari. Pengelolaan kualitas air dilakukan dengan pergantian air saat memasuki stadia
Z1. Selain itu dibrikan probiotik dengan dosis 20ml/L setiap dua hari sekali pada stadia Zoea
dan Mysis.

Rancangan Percobaan

Metode penelitian yang digunakan adalah ekperimen dengan rancangan acak lengkap
(RAL) dengan Perlakuan kepadatan (A). Ulangan yang digunakan adalah sejumlah 2 ulangan.
Selama pemeliharaan larva udang vaname diberikan pakan alami dan buatan. A1 jumlah
kepadatan 1.800.000 ekor, A2 jumlah kepadatan 2.400.000 ekor dan A3 jumlah kepadatan
sebanyak 1.200.00 ekor. Pengamatan kualitas air suhu dan pH dilakukan setiap stadia pada
pukul 06. 00 WITA dan 12.00 WITA. Pengukuran ammonia, Oksigen Terlarut dan alkalinitas
dilakuan setiap perpindahan stadia, PL2, PL5 dan PL7. Pengukuran Salinitas dilakukan setiap
satu hari sekali.

Parameter yang diamati

Pertumbuhan harian post larva, kualitas air seperti pH, DO, Salinitas, Suhu, Amonia, dan
alkalinitas, selain itu juga mengamati prtumbuhan panjang post larva, tingkat kelangsungan
hidup atau Survival Rate. Survival rate ditentukan dnegan menggunakan Rumus :

SR = Nt 100%
= Nox 0

Keterangan : SR yakni Tingkat kelangsungan hidup (%), Nt adalah banyaknya larva udang
yang hidup sampai akhir pemeliharaan, NO adalah udang yang ditebar atau nauplii yang ditebar
pada awal pemeliharaan.

Analisis Data

Analisis data yang digunakan berupa SPSS dan Microsoft Excel. Analisis SPSS
digunakan untuk uji ANOVA untuk menganalisis data Survival Rate dan Pertumbuhan,
sedangkan Microsoft Excel digunakan sebagai analisis deskriptif dalam bentuk grafik dan tabel
data kualitas air.

HASIL

Pertumbuhan

Pertumbuhan post larva udang vaname pada perlakuan A1, A2 dan A3 mempunyai hasil
yang cenderung sama. Pada gambar 2 terlihat bahwa pada PL1 sampai dengan PL7 pada setiap
perlakuan tidak menunjukan hasil yang plaing tinggi maupun paling rendah. Hasil ANOVA
dengan kepercayaan 95% menunjukan padat tebar udang tidak berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan. Gambar 2 menunjukkan bahwa pertumbuhan post larva menunjukkan adanya
peningkatan. Pertumbuhan pada stadia Post larva 1 ke post larva 7 mengalami peningkatan
sekitar 2 mm pada setiap perlakuan jumlah tebar yang berbeda.
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Gambar 2. Pertumbuhan Post Larva Udang Vaname. Al (kepadatan 1.800.000 ekor, A2
Kepadatan 2.400.000 ekor dan A3 kepadatan 1.200.000 ekor)

Kualitas air

Berdasarkan hasil monitoring pada bak A1, A2 & A3 menunjukkan bahwa amoniak pada
bak ketiga fluktuatif (Gambar 3). Pada stadia Post Larva 5 bahwa tingkat ammonia tinggi pada
bak A2 dan begitu juga pada akhir pemeliharaan bak A2 cenderung mengalami kenaikan paling
tinggi dibandingkan dengan bak A1 dan A3. Kenaikan pada PL 5 di Bak A2 mencapai 0,5 mg/I.
tingkat kepadatan yang tinggi maka akan memberikan juga hasil metabolism udang didalamnya
juga banyak sehingga dapat meningkatkan kandungan ammonia dalam wadah pemeliharaan
meningkat. Nilai amoniak tertinggi pada ketiga bak di bawah yaitu 0,489 mg/L pada bak A2.

0,6 1

04 -
mAl

m 02 -
T OA?

= 0 -
mA3

N I M PL2 PLS PL7
Stadia

Gambar 3. Hasil Pegukuran Amonia pada wadah penelitian. Al (kepadatan 1.800.000 ekor,
A2 Kepadatan 2.400.000 ekor dan A3 kepadatan 1.200.000 ekor)

Alkalinitas pada wadah penelitina cenderung stabil pada seluruh stadia baik bak A1, A2,
dan A3 menunjukan hasil yang stabil (Gambar 4). Mulai stadia nauplii sampai post larva pada
wadah A1l berkisar 150- 180 ppm. Wadah A2 berkisar 160-180 ppm dan A3 berkisar 140-170
ppm. Alkalinitas pada stadia nauplii cenrerung lebih tinggi dibandingkan pada saat stadia post
larvae. Alkalinitas selama masa pemeliharaan arva udang vaname terus mengalami penurunan
maupun peningkatan tetapi tidak drastis.
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Gambar 4. Kandungan Alkalinitas pada wadah pemeliharan

Tabel 1. Parameter Kualitasa Air Oksigen terlarut, Suhu, pH, dan Salinitas

Parameter Al A2 A3
Oksigen terlarut (ppm) 5,09-5,10 5,20-5,40 4,80-5,05
Suhu (°C) 30,0-31,8 (06.00) 29,7-32,2 30,4-31,9

30,9-32,1(12.00)  30,4-32,6 30,8-31,9
pH 7,8-8,4 (06.00) 7,8-8,2 7,8-8,3

7,8-8,3 (12.00) 7,8-8,3 7,8-8,3
Salinitas (ppt) 32-34 33-35 32-35

Berdasarkan hasil pengukuran oksigen terlarut selama masa pemeliharaan larva dan
postlarva udang vaname pada A1 berkisar 5,09-5,10 mg/1, A2 berkisar 5,20-5,40 mg/l, dan A3
4,80- 5,05 mg/l. Pengukuran suhu pada pagi dan sore hari di bak A1, A2 dan A2 memenuhi
standart untuk pertumbuhan udnag vaname begitu juga pH pada tabel 2. pH pagi hari pada
wadah A menunjukan7,8-8,4; A@ 7,8-8,2 dan A3 7,8-8,3. pH pada sore hari wadah Al
menunjukan 7,8-8,3, A2 7,8-8,3 dan A3 yaitu 7,8-8,3. Salinitas Berdasarkan hasil monitoring
salinitas pada bak Al, A2 & A3 menunjukkan hasil bahwa ketiga bak tersebut cenderung
memiliki salinitas yang stabil, hal ini dapat dilihat pada (Tabel 2).

Survival Rate

82%
81%
80%
79%
78%
77%
76%
75%
74%

SR %

H

Al A2 A3

Gambar 6. Hasil Perhitungan Survival Rate dengan pelakukan berbeda. A1 (kepadatan
1.800.000 ekor, A2 Kepadatan 2.400.000 ekor dan A3 kepadatan 1.200.000 ekor)

Berdasarkan uji ANOVA dengan taraf kepercayaan 95% bahwa padat tebar tidak

berpengaruh nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup udang vaname. Berdasarkan gambar
6 SR (Survival Rate) tertinggi ada pada bak A3 dengan penebaran 1.200.000 ekor dan terendah
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pada bak/wadah A2 dengan kepadatan 2.400.000 ekor/wadah. Semakin tinggi padat penebaran
maka kelangsungan hidup rendah, diduga angka kematian yang tinggi disebabkan oleh padat
penebaran yang tidak seimbang.

PEMBAHASAN

Peningkatan pertumbuhan post larva menandakan bahwa pakan yang diberikan dapat
terserap dengan baik pada gambar 2. Pertumbuhan pada setiap Post Larva menunjukan adanya
peningkatan. Pertumbuhan tidak hanya dipengaruhi oleh padat tebat. Menurut Purba (2012)
banyak factor yang mempengaruhinya. Factor yang mempengaruhi pertumbuhan tidak hanya
padat tebar. Menurut Febriani et al., (2018) bahwa pertumbuhan dipengaruhi oleh banyak
factor. Factor internal meliputi genetic dan fisiologi dan factor eksternal meliputi pakan,
kualitas air dan padat tebar. Lestari et al., (2017) bahwa tingkat konsumsi pakan akan
emmpengaruhi pertumbuhan individu maupun biomassa pada peneliharaan yang berkaitan
dengan optimalnya pertumbuhan udang.

Sumber ammonia salah satunya adalah sisa hasil metabolism dan pakan. Walaupun
kandungan ammonia yang tinggi pada bak pemeliharaan, kandungan tersebut masih dapat
ditoleransi oleh udnag vaname. Menurut Boyd dan Clay, (2002) konsentrasi amonia di atas 4
& 5 mg/L akan menjadi racun bagi udang. Jumlah kepadatan udang vaname pada bak dapat
berpengaruh terhadap tinggi rendahnya amoniak suatu bak karena kepadatan rendah
berpengaruh dengan pakan yang diberikan, jika semakin tinggi padat tebar maka semakin
tinggi pakan yang diberikan maka semakin tinggi potensi amoniak pada bak yang memiliki
kepadatan tinggi begitupun sebaliknya. Menurut Suhendar et al., (2020) bahwa peningkatan
padat tebar berpengaruh terhadap tingginya ammonia dalam air yang berasal dari sisa pakan
dan pakan yang tidak termakan selain itu juga akibar dari fases yang meningkat.

Alkalinitas berperan penting dalam kegiatan pemeliharaan udang vaname yaitu sebagai
buffer atau penyangga perairan. Janna et al., (2022), alkalinitas harus selalu dalam kondisi
stabil karena jika mengalami penurunan maka udang akan gampang terkena penyakit, keamtian
dan lingkungan yang tidak efisienKandungan alkanilitas yang baik untuk pertumbuhan larva
udang vaname menurut Arsad ef al., (2017) yaitu 90-150 mg/L.. Kisaran nilai alkalinitas pada
media budidaya yang tinggi menandakan perairan tersebut mampu stabil dalam menghadapi
perubahan pH. Namun, alkalinitas yang berkisar antara 200-250 mg/L dapat menyebabkan
menurunnya kadar oksigen terlarut (Boyd, 1982). Nilai alkalinitas diatas 150 mg/L
menunjukkan kepekatan plankton dan okigenisasi yang cukup, Alkalinitas tinggi inilah yang
membantu dalam menyediakan unsur kalsium untuk kebutuhan osmoregulasi sel dalam tubuh
udang (Yanti et al., 2017). Menurut Atmomarsono et al., (2013) bahwa nilai alkalinitas air di
wadah pemeliharaan digunakan sebagai penstabil pH, nilai alkalinitas air disarankan >100
mg/L atau berada pada kisaran 120-160 mg/L.

Kisaran oksigen terlarut pada wadah penelitian cocok untuk pertumbuhan. Menurut
Adiwijaya et al., (2003) kisaran optimal oksigen terlarut selama masa pemeliharaan udang
vaname berkisar 3,5- 7,5 mg/L. DO pada kehidupan udang sangatlah penting dalam
pertumbuhannya, begitu pentingnya DO pada kehidupan udang jika sistem aerasi pada bak
pemeliharaan mati selama maka DO pada bak akan menurun darstis di bawah 3 mg/L dalam
waktu 1 jam dan akan menimbulkan stress pada larva udang dan dapat menyebabkan kematian
pada larva udang (Clifford, 1988).

Kisaran suhu pada pagi hari 30,5-32 °C dan sore hari 31,5-32,5 °C baik untuk
pertumbuhan udang putih (Penaeus indicus) (Kurniaji et al., 2023). Menurut Boyd (1990), suhu
perairan untuk spesies daerah tropic yang memberikan pertumbuhan optimal yaitu 29-30 °C.
Udang vaname akan mati jika berada pada suhu dibawah 15 °C atau di atas 33 °C. Suhu
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optimum untuk udang vaname antara 23-30 °C (Wyban dan Sweeny, 1991). Kisaran ph yang
baik untuk udang yakni 7,5-8,5 (Nur et al., 2018). Kadar pH 5,4-6,4 menunjukan gangguan
pada proses metamorphosis larva menjadi post larva dibandingkan jika kadar pH diatas 7 (Liew
et al., 2022).

Udang vaname bersifat euryhaline yaitu dapat tumbuh pada rentang salinitas yang luas
0-45 ppt. larva udang putih yakni 28-31 ppt (Nur et al., 2018). Salinitas berhubungan dengan
sistem osmoregulasi pada kehidupan organisme akuatik. Menurut Anita et al. (2017) bahwa
salinitas berhubungan atau berpengaruh pada proses osmoregulasi yang berdampak pada
kelangsungan hidup larva udang dan pertumbuhan udang. Salinitas yang terlalu tinggi atau
rendah dapat menyebabkan pertumbuhan terganggu dan kematian pada larva udang.

Menurut Syahid et al, (2006) kepadatan benih udang yang terlalu tinggi dapat
menyebabkan terjadinya kematian benih yang berbeda-beda, akibat dari adanya kanibalisme
sehingga menurunkan tingkat kelulusan hidup udang. Cholik et al., (1990), padat penebaran
akan mempengaruhi kompetisi terhadap ruang gerak, kebutuhan makanan dan kondisi
lingkungan yang pada gilirannya dapat mempengaruhi pertumbuhan dan tingkat kelulusan
hidup yang merinci pada produksi. Menurut penelitian Rakhfid et al., (2017), tingkat
kelangsungan hidup dipengaruhi oleh kompetisi antar individu dalam memanfaatkan ruang dan
memperoleh makanan. nilai kelangsungan hidup yang rendah pada padat tebar yang lebih
tinggi diduga disebabkan oleh ruang gerak udang semakin sempit dan persaingan mendapatkan
pakan semakin tinggi, yang menyebabkan udang menjadi lebih agresif. Hal dapat menimbulkan
stress pada udang yang memicu sifat kanibalisme antar individu, sehingga tingkat kematian
meningkat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uji ANOVA dengan taraf kepercayaan 95% bahwa padat tebar tidak
perngaruh nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup dan pertumbuhan udang vaname.
Semakin tinggi padat tebar maka kandungan ammonia akan semakin meningkat. Meskipun
secara statistik tidak berbeda nyata hasil kelangsungan hidup, namun dilihat secara kualitatif
bahwa Perlakuan dengan padat terbar yang paling tinggi, memiliki SR lebih rendah dan
Amonia paling tinggi. Kondisi kualitas air pendukung pertumbuhan larva udang vaname dalam
kondisi stabil.
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